BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Pada era globalisasi sekarang ini, kebutuhan é&amologi dan informasi di
kalangan masyarakat semakin meningkat. Oleh karenmternet merupakan suatu
alat yang dapat memenuhi semua kebutuhan masyamkabut. Dengan adanya
internet, kemudahan dalam mengakses informasi sidkhdapat lagi dibatasi oleh
ruang dan waktu yang menjadikan internet sebadmiatetuntutan dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam dunia bisnis. Oleh karenadunia bisnis dan internet
tidak dapat lagi dipisahkan, karena saat sekamngerusahaan-perusahaan besar
maupun kecil mulai menjalankan bisnisnya melalterninet sebagai alternatif dalam
melakukan pemasaran dan transaksi bisnis untuk lmaelagi persaingan bisnis yang
ketat.

Salah satu bisnis yang sedang berkembang di Isdosaat ini adalaimvestasi.
Investas merupakan penanaman modal atau uang di suatuapaars atau proyek
untuk tujuan memperoleh keuntungan. Akan tetaplapdasarnyanvestasi adalah
membeli suatu aset yang diharapkan di masa datapagt dlijual kembali dengan
nilai yang lebih tinggi. Ada banyak pilihan dalanelakukaninvestasi, diantaranya
yaitu membukaleposit, menabung, membeli tanah dari bangubhigasi, membeli
emas, saham, dll.

Semakin berkembangnya zaman, proses melakukaestass juga dapat
dilakukan melalui dunia maya atau internet. Denlgegitu, paranvestor akan lebih

mudah dalam melakukanvestasi-nya. Dengan memanfaatkan sistem yang berbasis
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internet sepertiwebsite, prosesinvestass akan lebih mudah untuk dilakukan.
Semua pencatatanvestasi dan data para nasabah akan lebih mudah untuk di
manage. Maka, dibuatlah skripsi tentang perancangan dgseimentasi basis data

untuk Investor Management System (IMS) pada PT.Askap Futures.

1.2 Ruang Lingkup.

Agar pembahasan dalam penyusunan dan penulisgysiskn lebih terarah,
maka penulis merasa perlu membatasi ruang linglemgah hanya membahas hal-
hal sebagai berikut :

1. Penyediaan informasi berbasieb.

Menyediakan informasi mengenai perusah&aaljng yang meliputiforex,index
sertagold, dan cara melakukamvestas deposit, inject, sertawithdrawl sehingga
user dapat lebih mengenal tentang perusahaan dempmengenairading serta
investasideposit, inject, dan jugawithdrawl.

2. Perancangan sistem pencatatan data nasabah.

Sistem yang berguna untuk mencatat seluruh daitg tah diisi oleh nasabah
pada saat melakukan registrasi, sehingga memudaa#éann dalam pencarian
nasabah nantinya.

3. Perancangan sistem pencatataestas.
Sistem yang berguna untuk mencatat segala pnogetas yang dilakukan oleh

user agar tidak terjadi masalah saat adanya kesalaveaktuinvestasi dilakukan.



1.3 Tujuan dan Manfaat.

1.3.1 Tujuan.

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah :

a. Bagi Perusahaan.
1) Menganalisis semua kegiatan perusahaan yang seo@nglan dan
menemukan kelemahan-kelemahan serta kebutuhansatam basis data
pencatatamvestas berbasisvebsite.
2) Membuat sistem berbasisebsite sebagai alat untuk mencatat segala
prosednvestas yang terjadi pada PT.Askap Futures.
3) Membantu PT.Askap Futures dalam mengatur segalaeprdisnis
investasi yang mereka lakukan.

b. Bagi Nasabah.
1) Membantu nasabah untuk dapat lebih memahami tefigangsinvestas

melalui informasi yang di tampilkan padebsite nantinya.

1.3.2 Manfaat.

Manfaat dari pembuatan skripsi ini adalah :

a. Bagi Perusahaan.
1.) Meringankan serta memudahkan pekerjaan marketingdRap Futures
dalam mencatat segala proses bigmisstasi.
2.) Menghindari segala kemungkinan terjadinya kesalaliatal saat

pencatatamvestasi yang apabila dilakukan secara manual.



b. Bagi Nasabah.
1.) Membantu nasabah untuk lebih mudah dan cepat dat@takukan

prosednvestas.

1.4 Metodologi.
141 MetodeAnalisis.
a. Studi Kepustakaan.

Metodologi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan mempelajari
berbagai sumber-sumber kepustakaambsite, dan sumber yang tertulis
lainnya yang berhubungan dengan PT.Askap Futures.

b. Studi Lapangan.

Dengan metodologi ini kami mengumpulkan data-gatag dibutuhkan
melalui :
1.) Melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang Itarkadengan
PT.Askap Futures untuk mengetahui sistem yang sgedserjalan dan
permasalahan yang terdapat di perusahaan tersebut.
2.) Melakukan observasi di PT.Askap Futures untuk mege lebih
lengkap mengenai sistem bisnisvestas yang terdapat di perusahaan
tersebut.
3.) Melakukan analisis masalah dan aplikasi dengan caeanpelajari
dokumen dan laporan-laporan yang diberikan ole\&§kap Futures.

c. Studi Pengembangan.
Metodologi ini dilakukan dengan maksud agar sist@ang telah dibuat

dapat tetap berjalan dengan baik.



1.4.2 Metode Perancangan.
a. Proses perancangan basis data dibagi menjadi Balahgaitu :
1.) Perancanga@onceptual.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p.322), hal yaegtama dilakukan
dalam membuatonceptual design adalah dengan membuat model data
secara konseptual dari perusahaan yang bersangkigaceptual database
design seluruhnyaindependent dari implementasi seperti target DBMS
software, program aplikasi, bahasa pemograman, ptgsical consideration
lainnya. Data tersebut merupakan informasi-infoimasngenai perusahaan.
Dalam conceptual database design, data yang ada dikembangkan dengan
representasi secara konseptual yang mencakup neatifjidasi entity,
relationship, dan atribut yang sangat penting dalam perancangan bisnis
tersebut.

2.) Perancangan Logical.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p.328)gical design merupakan
proses pembuatan model data dengan menggunakammagio yang
diperoleh dari perusahaan serta berdasarkan padel hata spesifik. Model
data yang telah diperoleh dalasonceptual database design diubah dalam
bentuk logical model dimana data yang ada dipengaruhi oleh moat d
yang menjadi tujuadatabase.

3.) Perancangan Fisikal.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p.324hysical database design

merupakan proses pembuatan deskripsi dari suatlenmeptasi basis data

padasecondary storage. Hal ini mendeskripsikamase relation, organisasi



data, dan indeks yang digunakan untuk mencapaemsisakses ke dalam
data, dan associated integrity constraints yang lainnya dansecurity
measures. Physical database designerupakan fase ketiga dan terakhir
dalam desain basis data.

. Melakukan perancangan aplikasi yang berbasiebsite dengan
menggunakan:

1.) Unified Modeling Language (UML).

Menurut Whitten et al. (2007, p371), UML adalahmpelelan
yang digunakan untuk menggambarkan sebuah sistamtidunak yang
terkait dengan objek. UML terdiri dari beberapatghagram antara lain :

I. Use Case Diagram.

Menggambarkan fungsionalitas dari sebuah sistgrang
ditekankan adalah “apa” yang diperbuat oleh sistéam bukan
“bagaimana’.

li. Sequence Diagram.

Merupakan sebuah diagram yang menggambarkaraksteantar

objek di dalam sebuah sistem.
iii.  Activity Diagram.

Menggambarkan proses-proses yang terjadi muldifitak

dimulai sampai aktifitas berakhir.
iv. ClassDiagram.

Menggambarkan struktur sistem dari semua kelasy yada

beserta hubungannya.

2.) Perancangan Layar.



1.5 Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan pada skripsi ini merupakaatus gambaran umum
mengenai isi dari keseluruhan pembahasan yang jlemtwintuk memudahkan
pembaca dalam mengikuti alur pembahasan yang trdiam penulisan skripsi

ini. Berikut ini merupakan sistematika penulisan :

BAB 1 PENDAHULUAN.

Pada bab ini membahas mengenai latar belakangapalaman yang terjadi
mengapa penulis memilih topik skripsi, kemudianngidingkup yang sebagai
pembatas permasalahan yang akan dibahas, tujuanatdaat dari penulisan skripsi
ini, metodologi yang digunakan oleh penulis untugramcang sistem yang akan
dibuat, serta sistematika penulisan yang merupgkambaran umum dari penulisan

skripsi ini.

BAB 2 LANDASAN TEORIL.
Pada bab ini membahas mengenai penjelasan teoridi&sar, baik teori secara
umum maupun secara khusus serta metode-metode sgapmakan untuk

menganalisa dan membahas masalah yang dihadapi.

BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN.

Bab ini membahas mengenai gambaran umum perusghagmmeliputi sejarah
perusahaan, struktur organisasi, kegiatan perusahlbagaimana sistem yang
berjalan saat ini, masalah yang terdapat di dalarusahaan, serta usulan

pemecahan masalah yang dihadapi.



BAB 4 IMPLEMENTASI DAN EVALUASI.

Pada bab ini membahas mengenai perancangan batss ydng meliputi
konseptual, logikal, fisikaluse case diagram, flowchart, data flow diagram (dfd),
entity relationship diagram (erd), perancangan aplikasi yaitu struktur menu,
spesifikasi proses, perancangan input dan outmrcana implementasi yang
meliputi spesifikasi perangkat keras, perangkaalurcara pengoperasian aplikasi,

dan melakukan evaluasi.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN.
Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan darbgieasan pada bab-bab
terdahulu serta saran-saran bagi peneliti selayguaigar tidak mengulang kesalahan

yang kemudian dapat dijadikan sebagai kelanjutairhdail penelitian.



